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BPK Pertanyakan Saham
CT di Bank Sulteng

Kirim Surat dan Temui
Komisi Il DPRD Sulteng

PALU- Wakil Ketua Komisi II De-
wan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD)

Provinsi Sulawesi Tengah, Lucy Santi,
mengatakan pihaknya akan menindak-
lanjutisuratresmiyangdikirimkanBadan
Pemeriksan Keuangan (BPK) RI Sulteng
menyusul kunjungan mereka ke komisi
11 beberapa waktu yang lalu. Lucy men-
gatakan, BPK dalam kunjungannya saat

itu diterima langsung oleh ketua DPRD
dan sejumlah anggota komisi II, secara
khususmempertanyakansoal penyertaan
modal(Saham)diBankSultengyangmel-
ibatkan langsung konglomerat ternama
Chairul Tanjung (CT) pada Agustus lalu.

“Nah mereka datang untuk mencari

i
ik

penjelasan tentang penyertaan modal,
yang 30 persen dari saham CT itu,” tan-
das Lucy.

Menurutnya, saat itu BPK juga men- ‘
gonfirmasi apakah penyertaan modal

M Baca BPK hal 4 )
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Peran Komisi Selaku Mitra Sering Diabaikan

...Dari Hal 1

itutelahmelaluisepengetahuan
dewan atau telah dibahas di de-
wan. Secarajelas, kata Lucy, saat
itubaikkomisi Il maupun pimp-
inanmenyampaikanbahwater-
kait itu sama sekali tidak dilaku-
kan pembahasan sebelumnya,
termasukadanya surat pember-
itaan resmi soal itu. “Kami yah
hanya tahu saat HUT itu bahwa
adapenyertaanmodalyangkeb-
etulan waktu itu CT juga sempat
hadir,” kata Lucy.

Terkait aturan normatif-
nya, Lucy mengatakan sempat
menanyakan kepada pihak BPK
apakah bisa penyertaan mod-

al bank daerah tanpa meka-

misme pembahasan di legisla-
tif. Menurut Lucy BPK pun saat
itu tidak memberikan penjelas-
an yang detail.

“Jawabannya agak mengam-
bang. BPKcumamenjawabkare-
nainikanbankpemerintah dae-
rah seharusnya ada di pemba-
hasan (DPRD). Tetapi katanya
lagi mereka pun masih dalam
tahap penelusuran,” ujar politi-
si Partai Demokrat ini.

Dalam kunjungan tersebut,
kata Lucy, juga sekaligus men-
dengarkan penjelasan tentang
bagaimana hubungan dewan
dan Bank Sulteng selaku mitra.

Menindaklanjuti kunjungan
tersebut, menurutinformasiter-
akhir yang diperolehnya bahwa
BPK sudah mengajukan surat

resmi ke DPRD terkait penjelas-
anlanjutandandata-dataterkait
penyertaan modal ini. Dari ad-
anya surat resmi ini, tentu akan
menjadi salah satu pertimban-
gan untuk melakukan langkah
lebih lanjut, termasuk melaku-
kankoordinasidenganmitraun-
tuk memperjelas.

“Nanti kita akan lihat kemba-
li, kita menunggu pimpinan de-
wanyangnantihariMinggubaru
akan ada di tempat, mungkin
Seninkitaakanpertanyakanten-
tang suratitu,” kata Lucy.

Terlepas dari aturan yang se-
harusnya diberlakukan, Lucy
juga menyayangkan peran
komisi selaku mitra sering dia-
baikan. Dicontohkannya be-
berapa waktu lalu, protes ten-

tang rekrutmen jajaran Bank
Sultengyangdimanadidalam-
nya melibatkan person unsur
politik bahkan oleh pihak de-
wan pun sudah melakukan
konsultasi dengan Kemendag-
ri yang hingga sekarang masih
harus terbentur dengan perda.

Halterbaru terkaitpelantikan
jajaran direksi PD Sulteng, se-
laku mitra di DPRD komisi II
bahkan mengaku belum per-
nahmengetahuiinformasisoal
ini. “Atau mungkin ada aturan
baru mungkin yang tidak per-
lu kita ketahui, kita tidak tahu,
kalau merasa sebagai mitra
yah paling tidak adalah pem-
beritahuan, atau setidaknya
kita dapat undangan,” tandas-
nya.(nhr)




